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Warm kisses,
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Story Editor
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Suatu hari aku sedang berjalan-jalan ingin melihat atau sekalian membeli lemari pakaian pria, karena punyaku yang lama sudah aus dan sobek-sobek. Maklumlah namanya anak kost, apa-apa harus sedia sendiri.

Sesampaiku di toko meubel, aku mulai berbincang dengan wanita pemilik toko perihal lemari yang aku cari dan apa bisa dipasang sekalian di tempat. Si wanita tersebut mengiyakan sambil memanggil pelayannya untuk menunjukkan model yang bisa dipilih olehku. "No, tolong layani bapak ini, tunjukkan lemari plastik yang bisa dipilih, lalu antarkan sekalian pasang dirumahnya ". Pada saat itulah hatiku berdesir kencang, karena ternyata yang dipanggil No itu pria tegap berkulit kuning langsat dan cukup cakep. Setelah kubayar lemari itu, maka aku segera pulang dengan pesan agar No antar ke alamatku. Si No tampak senang ketika kuberi Rp 10.000,- sebagai ongkos jalan, dan sempat kubisikkan jika nanti sampai dirumah akan ada persen untuk pengganti pemasangan.

Begitu sampai dirumah, aku langsung siapkan VCD porno dan aku setel walaupun tak begitu kuperhatikan karena sudah sering lihat.

Tak berapa lama terdengar pintu diketok. Dengan hanya bercelana dalam saja aku membuka pintu dan menyilahkan No masuk. Setelah bungkus lemari ditaruh di pojok, si No sempat melirik ke TV dan berucap" Wah, asyik juga ya mas?" katanya. "Sebaiknya kamu nonton saja dulu sambil kubuatkan minuman, OK?" kataku.

Tanpa disuruh si No segera duduk santai didepan TV. Aku pura-pura sibuk mencari gelas dan sirop, sambil melirik si No. Kulihat celah pahanya mulai menggembung, tanda ia menikmati film itu. Setelah selesai membuat minum kuantarkan kepada si No, dan sementara ia minum tanganku dengan cepat masuk kedalam celana pendeknya dan meremas kontolnya. "Mas.., koq gini ?" "Tapi enak khan?" "Yaa..." Lalu setelah beberapa saat meremas kontolnya, dengan cepat kubuka retsleting celanaya, ternyata dia tak bercelana dalam. "Nggak pernah pakai celana dalam?"  tanyaku. "Nggak perlu amat sih" jawabnya sambil tangannya mulai meraba celana dalamku. Lalu dalam waktu yang hampir bersamaan kami sudah telanjang bulat berdua. Bukan main, kontolnya begitu padat, panjang 20 cm dan berurat lagi. Maklumlah namanya juga pelayan toko, terbiasa membawa barang berat, sehingga ototnya terasah.

Dengan segera mulutku menyambar kontolnya yang merah menggiurkan dan kuisap isap terus, sementara si No menggelinjang keenakan sambil matanya tak putus melihat adegan di TV. Kutanyakan apakah dia sudah pernah ngentot atau melihat film seperti ini, dijawab belum pernah, bahkan ketika kusuruh bersumpah ia mau karena memang belum pernah. Karena nafsuku mulai memuncak apalagi mendapat perjaka 19 tahun yang masih tingting sedang aku 30 tahun, maka langsung saja kuambil Vaselin cream yang memang sudah kusiapkan dan langsung kuoleskan di kontol si No dan kontolku serta lubang pantatku. Lalu kusuruh si No telungkup dengan aku di bawahnya, dan pelan-pelan kuarahkan kontolnya ke lubang pantatku, lalu kusuruh si No pelan pelan mendorongnya ke dalam. Si No tampaknya menyukainya sambil matanya tak lepas dari TV yang sedang menyajikan adegan sanggama laki-wanita. "Wah, begini ya mas rasanya ngentot" katanya sambil memaju mundurkan pantatnya mengikuti gambar di TV. "Gantian dong,"kataku. Lalu dalam sekejap kontol kami sudah berubah posisi, sekarang kontolku yang mengarah ke lubang pantatnya sambila kuolesi Vaselin banyak-banyak. "Aduh, sakit mas" katanya. "Coba kamu mengejan, supaya lubang terbuka" kataku. Dan hal itu diturutinya sehingga pelan-pelan kontolku yang besar juga bisa masuk ke dalam lubang pantatnya, dan tak berapa lama kemudian aku orgasmus di dalam pantatnya. "Mas, aku ingin keluar di dalam pantat mas yaa?" pintanya. Dengan segera kami berubah posisi kontol seperti semula, dan tak berapa lama diapun '........croootth.....4x di dalam pantatku. Terasa hangat di dalam karena pejuh si No.

Setelah itu kamipun segera berkemas, dan kuminta si No memasang lemari tersebut, tentunya dengan kami masih bertelanjang bulat pergi dulu ke kamar mandi untuk mandi sehingga segar kembali, di mana sambil mandi si No kuelus-elus pantat dan kontolnya, dan memang kontolnya segera tegang kembali. Namun kukatakan supaya ia menyelesaikan pekerjaannya dulu sementara aku membuat Indomie.

Setelah ia selesai memasang lemari plastik, lalu kamipun berdua makan Indomie, sementara film sudah kuganti dengan film homo. Nampaknya si No menikmati baik makanan maupun filmnya, karena kulihat kontolnya mulai mengeras lagi. Selesai makan dan minum, kami mengobrol sesekali diselingi rokok, sementara badan kami sudah merapat kembali dan tetap telanjang bulat. "Main lagi yaa"? pintaku. "Nanti persennya aku tambah". "Berapa mas?" "OKelah limapuluh ribu" jawabku. Si No cuma tersipu, dan kami langsung "bergulat" dengan serunya sambil ikut menonton adegan TV. Mulai dari saling mengelus, mengecup, menjilat, mengisap, sampai akhirnya si No klimaks dan disusul aku pula (Anda bayangin azza lakonnya...).

Setelah selesai, TV kumatikan lalu kami membereskan kamar sebelum akhirnya masuk kamar mandi lagi, dan menyegarkan diri. Di sana kembali kuisap kontol si No dan tersiram air shower, dan astaga... mulai ngaceng lagi dia, dan tanpa basa basi terus kuisap sampai akhirnya klimaksnya datang walau pejuhnya sudah agak encer terasa di mulut. Demikian pula ketika aku keluarkan pejuhku di mulutnya, sudah tinggal sedikit. Selesai mandi segera kubuat kopi susu untuk penyegar, dan si No nampaknya merasa puas sekali hari itu. Walau hanya satu jam saja, tetapi pengalaman ini menyenangkan dan kukatakan pada si No besok besok aku akan liwat serta memberi isyarat di depan tokonya, artinya setelah jam kerja ia kutunggu di rumah. Si No nampak puas, dan setuju. Buat aku, ini baru kutemui perawan laki yang sedap.....    
